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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
V.I Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis dapat ditarik kesimpulan: 

1. Penambahan zat aditif eco racing pada bahan bakar pertalite dapat 

menurunkan kadar gas CO sebesar 100%, CO₂ sekitar 10-44%, dan 

HC sebesar 12.34 ppm. Sedangkan, pada kadar gas O₂ mengalami 

peningkatan. Dengan penambahan 2 butir zat aditif pada bahan 

bakar lebih disarankan untuk memperbaiki proses pembakaran pada 

mesin kendaraan bermotor yang lebih sempurna. 

2. Pada konsumsi bahan bakar ketika zat aditif dicampurkan kedalam 

pertalite terdapat pengaruh terhadap jarak tempuh kendaraan setiap 

liternya. Setelah bahan bakar dicampurkan 1 hingga 2 butir zat aditif 

eco racing jarak tempuh yang dicapai sekitar 22.5-53% lebih jauh 

jika dibandingkan dengan jarak tempuh saat kendaraan tidak 

menggunakan zat aditif tersebut. 

3. Penambahan zat aditif eco racing dapat berpengaruh terhadap 

temperature mesin kendaraan. Pada temperatur mesin juga 

mengalami perubahan sebelum dan setelah bahan bakar pertalite 

dicampurkan zat aditif tersebut. Setelah bahan bakar dicampurkan 

zat aditif eco racing temperatur mesin mengalami penurunan sekitar 

1.6-2.3%. 

 
V.II Saran 

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan refrensi sebagai upaya dalam 

meningkatkan kinerja mesin yang lebih optimal dan ramah 

lingkungan serta penghematan dalam penggunaan BBM. 

2. Adapun rekomendasi yang diberikan oleh peneliti dalam uji coba 

pada penelitian ini masih menggunakan sistem roadtest sedangkan 

untuk hasil yang lebih akurat dapat uji coba menggunakan dyno test 

untuk mengetahui performa mesin dan konsumsi bahan bakar yang 

lebih akurat. 
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